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Abstract 
This research aims to examine the spiritual leadership model of leadership as popular research. 
Leadership is an important factor in an organization in influencing its followers to achieve certain 
goals. Spiritual leadership can theoretically shape behavior into three, namely vision, hope/faith and 
altruistic love. The method used was a systematic literature review (SLR) approach, by identifying 

29 relevant articles taken from the Scopus database which were analyzed. The results of this research 
indicate that spiritual leadership aims to have a positive impact on the organization so that it requires 
development in testing spiritual leadership with technological advances. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai model kepmimpin spiritual leadership sebagai 

penelitian yang populer. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu organisasi 
dalam memperngaruhi pengikutnya untuk mencapai tujuan tertentu. Spiritual leadership dapat 
membentuk suatu behavior secara teori terbagi menjadi tiga yaitu vision, hope/faith dan altruistic 
love. Pendekatan metode yang digunakan systematic literature review (SLR), dengan 
mengindentifikasi 29 article yang relevan yang diambil dari database Scopus yang dianalisis. Hasil 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual leadership dampat berdampak pada organisasi 
secara positif sehingga butuh pengembangan pada pengujian pada spiritual leadership dengan 

technological advancement. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Spiritual, Manajemen, Bisnis 

 

   

1. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan memiliki peran yang perlu diperhatikan dalam suatu organisasi, hal ini 

berkaitan dengan kemampuan dari pemimpin yang berkaitan bagaimana pemimpin tersebut 

dapat mengarahkan dan mempengaruhi individu. Organisasi memiliki urgensi yang harus 

dibangun berkenaan mengenai koneksi antar individu. Pemimpin harus memiliki 

kemampuan yang dapat mempengaruhi organisasi dalam mencapai tujuan strategis (Gull et 

al., 2024). Hal ini sebagai penentu faktor kesuksesan dari suatu organisasi agar dapat 

sustainability. Sustainability ini berkaitan dengan sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi untuk bertahan terhadap tantangan yang dinamis. Sehingga dapat memaknai 

pekerjaan dari level individu sampai tingkat organisasi. Spiritualitas berkaitan mengenai 

pencarian makna, dari makna ini akan berhubungan dengan nilai dan prestasi individu dalam 

pekerjaan. Dari spiritualitas ini dapat meningkatkan employee well-being, employee morale, 

motivation, job satisfaction, commitment dan job performance, dan mengurangi employee 
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absenteeism (Piwowar-Sulej & Iqbal, 2024). Dengan adanya goal setiap organisasi, 

pemimpin memiliki tanggung jawab terhadap diri dan setiap individu yang dipimpinnya. 

Kompleksitas leadership yang merujuk pada tantangan peranan seorang pemimpin dan 

critical role  yeng merujuk pada tanggung jawab yang akan berpengaruh pada organisasi, 

hal ini saling berhubungan dengan isu sustainability. Sehingga nantinya behavior yang 

dibangun oleh pemimpin memiliki dampak terhadap organisasi (Sajjad et al., 2024; Wittmers 

et al., 2024). 

Hal ini berhubungan dengan employe engagement berkenaan mengenai suatu hubungan 

keterlibatan karyawan sehingga terdapat dorongan, dan karyawan yang merasa dirinya 

termasuk dalam organisasi. Karyawan dengan merasa termasuk dari bagian dari organisasi 

memiliki dorongan yang kuat secara positif berkenaan mengenai value, knowledge, dan 

pekerjaan yang dilakukan, sehingga gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap 

organisasi. Dalam sebuah studi menjelaskan hubungan pemimpin dan karyawan dapat 

mendorong employe engagement, selain itu dapat berpengaruh positif mengenai komunikasi 

internal pada suatu organisasi (Haryanto et al., 2024). 

Pemimpin dapat membentuk gaya kepemimpinan yang berlandaskan pada vision yang 

bersifat subjektivitas dan pemahaman pemimpin terhadap nilai, dengan banyak pekerjaan 

yang bersifat analisis. Maka tentunya pemimpin memiliki kecerdasan tertentu dalam 

menentukan perubahan-perubahan yang positif (Aliekperova & Aliekperov, 2023). 

Pemimpin dalam organisasi menyatakan bahwa: “karyawan merupakan bagian yang aset 

paling penting”, secara implisit menunjukkan mengenai pemilihan human capital dapat 

mempengaruhi pendapatan sebuah organisasi. Pembahasan mengenai penelitian  dibidang 

strategi, manajemen, dan sumber daya manusia memiliki potensi dalam competitive 

advantage (Fulmer & Ployhart, 2014). 

Core roles bagi seorang pemimpin menurut Bowers dan Seashore terdapat empat faktor 

yang perlu diperhatikan yaitu support, interaction facilitation, goal emphasis dan work 

facilitation. Support, aspek ini berkaitan mengenai behavior pemimpin sebagai bentuk 

perasaan dihargai yang ditujukan kepada pengikutnya. Interaction facilitation, aspek ini 

berkaitan mengenai suatu respons behavior dari pemimpin untuk mendorong pengikutnya 

untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang kuat dan saling bermanfaat. Goal 

emphasis, aspek ini berkaitan mengenai respon pemimpin untuk mendorong pengikutnya 

untuk mencapai tujuan organisasi serta meningkatkan kinerja. Work facilitation, aspek ini 

bagaimana pemimpin mendukung pencapaian tujuan organisasi, seperti koordinasi, 

perencanaan serta pengetahuan teknis yang harus diketahui stakeholder dalam organisasi 

tersebut (Muczyk & Adler, 2002). 

Spiritual leaderhip adalah sebuah konsep mengenai kepemimpinan yang menekankan 

pada motivasi pada individu dan individu yang lainnya  melalui nilai, sikap, dan behavior 

dari pemimpin tersebut. Konseptual dari kepemimpinan ini berkenaan mengenai vision yang 

merujuk pada suatu makna akan masa depan, hope/faith berkaitan mengenai keyakinan 

pemimpin terhadap vision yang dapat mendorong karyawan dalam mencapai misi organisasi, 

altruistic love ini berkaitan suatu behavior dari seorang pemimpin yang berkenaan mengenai 

menghargai, kepedulian, rasa menghormati yang dapat menghasilkan rasa dipahami maupun 

dihargai oleh stakeholder yang ada. Perasaan mengenai hal ini adalah penghargaan intrinsik 

bagi karyawan untuk mendorong keyakinan, pencapaian vision organisasi yang memiliki 

makna. Spiritual leadership memiliki pendekatan yang unik dalam mengurangi kesalahan 
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para bawahan dalam organisasi yang dipimpinnya (Wang et al., 2019). Systematic literature 

review dapat menjelaskan dengan adanya “spirit” di tempat kerja maka akan mendorong 

mengenai competitive advantage yang mencangkup aspek manajemen, psikologi dan teologi 

(Fulmer & Ployhart, 2014; Indrajaya et al., 2019). Sehingga spiritual leadership 

berhubungan dengan organizational performance, hal ini karena perilaku kepemimpinan ini 

memiliki model yang menginspirasi para pengikutnya dengan nilai-nilai dan makna yang 

mendalam (Fry et al., 2017). Kepemimpinan tidak hanyak mengenai posisi jabatan, akan 

tetapi mengenai perilaku yang akan mendukung hasil maupun output (Khan et al., 2024; 

Hadi & Marpaung, 2023).  

Sehingga tujuan dari studi ini adalah menelaah mengenai perekembangan penelitian-

penelitian yang berhubungan dengan spiritual leadership dalam dekade 10 terakhir, serta 

mengeksplorasi yang berhubungan dengan pengembangan model spiritual leadership dalam 

konteks performance. Dengan menggunakan systematic literature review (SLR) dengan 

merujuk pada acuan PRISMA, penelitian menganalisis 29 article dari database Scopus 

untuk mengetahui topik utama, kontribusi teoritis, dan mengenai kesenjangan pada sebuah 

penelitian. Sehingga studi ini bertujuan menambah wawasan bagaimana spiritual leadership 

dapat diterapkan secara praktis dan efektif dengan berbagai konteks organisasi, serta 

menelaah relevansi dalam menghadapi tantangan teknologi yang semakin berkembang pesat 

(Renaldo et al., 2022). 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1. Preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses (PRISMA) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan systematic literture review. 

Metode yang digunakan berbeda dengan tinjauan naratif, karena metode ini mensistensikan 

penelitian-penelitian dengan cara sistematis, transparan, sehingga dapat dapat menjadi acuan 

bagi organisasi dalam mengambil keputusan terutama pada aspek layanan kesehatan maupun 

sosial. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengurangi bias dalam penelitian, dalam arti 

lainnya peneliti menelusuri literatur secara menyeluruh dengan prosedur dan kesimpulan. 

Sehingga metode ini memainkan suatu tujuan dalam praktik yang berbasis dengan bukti 

(Tranfield et al., 2003).  

Penelitian ini menggunakan protokol preferred reporting items for systematic reviews 

and meta-analyses (PRISMA). Ini merupakan sebuah protokol untuk memberikan alasan 

bagi peninjauan dan pendekatan metode dan analitik uang telah ada sebelumnya, sebelum 

memulai peninjauan (Moher et al., 2015).  
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Tabel 1. PRISMA terminologi 

Ketentuan  Definisi 

Systematic review Tinjauan secara sistematis merupakan suatu upaya mengumpulkan 

segala bukti yang relevan atau sesuai dengan kriteria kelayakan yang 
telah ditentukan sebelumnya untuk menjawab berkenaan mengenai 
penelitian tertentu. Metode yang eksplisit dan sistematis dengan tujuan 
meminimalisir bias dalam identifikasi, seleksi, sistesis dan ringkasan 
studi. Dengan karakteristik utama yaitu (a) serangkaian tujuan jelas 
dengan metodologi yang eksplisit dan dapat direproduksi; (b) 
penelusuran secara sistematis berupaya mengidentifikasi semua studi 
yang sesuai dengan kriteria kelayakan; (c) penilai terhadap validitas 

temuan penelitian yang disertakan; (d) penyajian dan sistesis sistematis 
mengenai karakteristik dan temuan penelitian yang disertakan. 

Meta-analysis Ketentuan ini merupakan penggunaan teknik statistik untuk 
mengumpulkan dan merangkum hasil dari berbagai penelitian. Dengan 

menggabungkan data dari beberapa penelitian Meta-analysis dapat 
memperkirakan sesuatu yang lebih tepat mengenai spiritual leaderhip 

Protocol Ketentuan ini menyajikan rencana eksplisit untuk tinjauan sistematis, 
sehingga ketentuan ini merinci dasar pemikiran dan pendekatan 
metodologis dan analisis apriori dari tinjauan tersebut. 

 

Secara umum systematic literture review pada tahapan awal adalah berkenaan mengenai 

perencanaan (planning) dengan pembuatan research question (RQ). Pada tahapan ini 

perumusan atau menentukan research question (RQ) sebagai tahapan sistematis pertama. 

Yang kedua adalah pelaksanaan (conducting), tahapan ini berkenaan mencari bukti-bukti 

sesuai dengan kriteria. Yang ketiga adalah laporan (reporting) yaitu dengan mengumpulkan 

dan membanding antara literatur di setiap article (Aldi Bagus Hermawan et al., 2023). 

Dalam identifikasi pertanyaan untuk menyintesis dan mengintegrasikan secara sistematis 

dalam penelitian mengenai spiritual leadership dengan mengajukan dua pertanyaan penting: 

 

Tabel 2. Research question 

Kode  Research Question (RQ) Tujuan  

RQ1 Apa yang disarankan dari berbagai 
literatur yang dikumpulkan mengenai 
spiritual leadership? 

Untuk mengidentifikasi  mengenai 
saran dari literatur mengenai 
spiritual leadership 

RQ2 Apa rekomendasi yang tersedia 
mengenai penelitian masa depan dalam 

mengembangkan dan memperluas 
literatur berkenaan mengenai spiritual 
leadership? 

Untuk mengetahui rekomendasi 
mengenai spiritual leadership 

berkenaan  penelitian masa depan  

 

Penelitian ini menggunakan metode preferred reporting items for systematic reviews 

and meta-analyses (PRISMA) dengan jurnal yang dikumpulkan dari data base Scopus, kata 

kunci yang digunakan adalah “spiritual leadership”.  
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Gambar 1. Diagram preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses 

(PRISMA) 

 

Dari hasil berdasarkan proses pencarian dan siap dianalisis, artikel yang dipilih sekitar 

tahun 2014-2024 hal ini dipilih untuk mengetahui berkenaan mengenai research yang 

populer dan untuk mengetahui mengenai research yang sesuai di masa depan. Awal 

pencarian ditemukan 417 dokumen. Pada tahap penyaringan dengan subjek business, 

management and accounting ditemukan 217, dilakukan penyaringan yang sesuai dengan 

document type article pada Scopus ditemukan 161 artikel, dan melakukan pengecualian 

hanya berbahasa inggris saja ditemukan 159 artikel. Proses kelayakan berdasarkan dengan 

article open access dengan “spiritual leadership” ditemukan 34 artikel. Sehingga data artikel 

yang di review adalah 29 artikel dengan pengecualian artikel yang tidak dapat diakses 

berjumlah 5 artikel. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian   

 

Tabel 3. Analisis Jurnal (29 dari 34 artikel) 

Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil 

Development of 
Leadership Theory 

in the Perspective 

of Kierkegaard’s 

Philosophy 

(Storsletten & 
Jakobsen, 2015) 

Kualitatif 
 

Pentingnya integrasi mengenai spiritualitas dan etika 

mengenai kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja 

serta kesejahteraan organisasi secara menyeluruh. Diambil 
dari pengalaman dan potensi spiritual pemimpin, spiritual 

leadership terhadap kinerja karyawan, dan peranan 

penting mengenai nilai agama dan etika dalam pemimpin. 

Enacting spiritual 

leadership in 
business through 

ego-transcendence 

(Klaus & 
Fernando, 2016) 

Kualitatif 

Higher puspuse berperan penting dalam penerapan 

spiritual leadership sehingga dapat menciptakan social 

innovation. Dan pemimpin dengan berorientasi sosial 
dapat berdampak secara positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa model ego trascendence dapat digunakan pada 

aspek bisnis. 

The Development 
of an Intelligent 

Leadership Model 

for State 

Universities 

(Keikha et al., 

2017) 

Mix-
method 

(kualitatif 

dan 

kuantitatif) 

Penelitian ini berfokus kepada konteks universitas negeri 

di Iran yang berkaitan mengenai pengambangan model 
intelligent leadership. Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa spiritual leadership memiliki peringkat tertinggi 

dalam menunjukkan suatu komitmen di organisasi serta 

pentingnya komunikasi antara pemimpin dengan 
bawahan. 

Having Burned the 
Straw Man of 

Christian Spiritual 

Leadership, what 

can We Learn from 
Jesus About 

Leading Ethically? 

(Mabey et al., 

2017) 
Kualitatif 

Artikel mengenai spirituality at work (SAW) dan spiritual 
leadership theory (SLT). Menyoroti landasan mengenai 

pentinya landasan ethical goals. Dan menekankan penting 

calling out yang dapat menjembatani mengenai etika 

bisnis dan studi organisasi. Sehingga hal ini berkaitan 
mengenai negosiasi kekuasaan dan pengaruh atau identitas 

pemimpin maupun dengan pengikutnya. 

Mediating effect of 
psychological 

capital on the 

relationship 

between spiritual 
leadership and 

performance 

(Baykal & Zehir, 

2018) 
Kuantitatif 

Spiritual leadership berpengaruh positif psychological 

capital dan hubungan psychological capital dengan 

employee performance berpengaruh positif. Sedangkan 
hubungan spiritual leadership dengan employee 

performance tidak signifikan.Sehingga hal ini 

menunjukkan bawah psychological capital memiliki efek 

mediasi antara hubungan spiritual leadership dan 
employee performance. 

The Role of 

Leader’s Spiritual 
Leadership on 

Organisation 

Outcomes 

(Phuong V. 
Nguyen et al., 

2018) 

Mix-

method 
(kualitatif 

dan 

kuantitatif) 

Konteks penelitian ini di Vietnam. Spiritual leadership 
berpengaruh positif dengan meaning dan calling, 

membership, dan empowerment. Sehinggal dari 

penjelasan ini dapat berdampak organisational 

commitment sehingga dapat berpengaruh besar terhadap 
organisational citizenship behaviour (OCB). 

Spiritual leadership 

and job burnout: 

Mediating effects of 

employee well-
being and life 

satisfaction 

(Hunsaker, 2019) Kuantitatif 

Spiritual leadership berpengaruh positif terhadap life 

satisfaction. Spiritual well-being dan satisfaction terhadap 

burnout adalah signifikan. Employees life satisfaction 

memediasi hubungan secara penuh dengan employee vigor 
dan sebagai memediasi hubungan dengan employee 

exhaustion. 

Spiritual 

Leadership, 

Organizational 

Culture, 
Organizational 

Silence and 

(Çimen & 

Karadağ, 2019) 
Kuantitatif 

Spiritual leadership dengan dimensinya yang berkenaan 

mengenai vison, hope/faith, dan altruistic love dapat 

beprngaruh positif terhadap organizational culture. 
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Academic Success 

of the School 

“Letting go of the 

raft” – The art of 

spiritual leadership 
in contemporary 

organizations from 

a Buddhist 

perspective using 
skilful means 

(Chi Vu & Gill, 

2019) 
Kualitatif 

Dari pembahasan jurnal ini mengenai behavioral skills, 

cara berfikir reflektif dan sebagai praktik yang fleksibel. 
Sehingga spiritual leadership dapat menajdi praktik yang 

efektif, etis serta kuat dalam organisasi kontemporer. Serta 

penyesuaian perspektif buddhis yang sesuai dengan 

konteksnya. 

Do organizational 
citizenship behavior 

and work 

satisfaction mediate 

the relationship 
between spiritual 

leadership and 

employee 

performance? 

(Supriyanto, 

Ekowati, et al., 
2020) 

Kuantitatif 

Penelitian ini menjelaskan bahwa spiritual leadership 
tidak berpengaruh terhadap employee performance. Akan 

tetapi OCB sebagai mediasi hubungan antara spiritual 

leadership dengan employee performance. Job 

satisfaction memediasi hubungan antara spiritual 
leadership dengan employee performance. 

Engaging 

employees through 

spiritual leadership 

(Hunsaker & 

Jeong, 2020) 
Kuantitatif 

Spiritual leadership berpengaruh signifikan terhadap 
employee engagement. organizational commitment 

dipengaruhi oleh intervensi secara berurutan dari 

spirirtual well being and work engagement. 

Spiritual leadership, 

job Satisfaction, and 

its effect on 
organizational 

commitment and 

organizational 

citizenship behavior 

(Djaelani et al., 

2020) 
Kuantitaitf 

Konteks penelitian ini pada univeristas islam. Terdapat 

adanya pengaruh spiritual leadership dan OCB. Mediasi 

organizational commitment terhadap hubungan spiritual 
leadership dan job satisfaction terhadap OCB 

Factors Affecting 

Innovative Work 

Behavior: 

Mediating Role of 
Knowledge Sharing 

and Job Crafting 

(Supriyanto, 
Sujianto, et al., 

2020) 

Kuantitaitf 

Pada penelitian ini menguji berkenaan mengenai spiritual 
leadership, innovative work behavior, knowledge sharing, 

job crafting behavior. spiritual leadership tidak 

berhubungan secara tidak langsung dengan  innovative 

work behavior. Knowledge sharing mediasi antara 
hubungan spiritual leadership dan innovative work 

behavior. Sedangkan hubungan positif antara knowledge 

sharing dan job crafting 

Managing During 

Crisis: Do 

Workplace 

Spirituality and 
Spiritual Leadership 

Matter? 

(Widyanti et al., 

2021) 
Kuantitatif 

Pada penelitian ini menguji berkenaan mengenai spiritual 

leadership, innovative workplace behavior, dan 

workplace spirituality. Spiritual leadership berhubungan 
positif dengan IWB. Spiritual leadership berhubungan 

positif dengan innovative workplace behavior. Workplace 

spirituality memediasi hubungan antara spiritual 

leadership dan innovative work behaviour secara positif. 

Spiritual leadership 

and organizational 

commitment: The 

mediation role of 
workplace 

spirituality 

(Sapta et al., 

2021) 
Kuantitatif  

Pada penelitian ini menguji berkenaan mengenai spiritual 
leadership, organizational commitments, dan workplace 

spirituality. Hubungan spiritual leadership dan 

organizational commitments negatif. Spiritual leadership 

dan workplace spirituality berhubungan signifikan dan 
positif. workplace spirituality sebagai mediasi hubungan 

antara spiritual leadership dan organizational 

commitments. 

Fueling the 

intrapreneurial 

spirit: A closer look 

at how spiritual 
leadership 

motivates employee 

(Usman et al., 

2021) 
Kuantitatif 

Pada penelitian ini menguji berkenaan mengenai spiritual 

leadership, psychological empowerment, intrapreneurial 

behavior, work centrality. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa spiritual leadership 

memiliki hubungan yang positif dengan intrapreneurial 

behvior. Psychological empowerment sebagai mediasi 
antara spiritual leadership dan intrapreneurial behavior 
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intrapreneurial 

behaviors 

dengan hasil signifikan/positif. Work centrality sebagai 

moderasi antara spiritual leadership dan intrapreneurial 

behavior dengan hasil signifikan/positif. Work centrality 

memoderasi hubungan antara spiritual leadership dan 
psychological empowerment, hubunga ini akan semakin 

kuat jika work centrality tinggi. Work centrality 

memoderasi hubungan spiritual leadership dan 

intrapreneurial behavior, hubungan ini semakin kuat jika 
work centrality tinggi. 

Antecedents of 
Service Innovative 

Behavior: The Role 

of Spiritual 

Leadership and 
Workplace 

Spirituality 

(Alfarajat & 

Emeagwali, 2021) 
Kuantitatif 

Pada penelitian ini menguji berkenaan mengenai spiritual 

leadership, workplace spirituality, dan service innovative 

behavior. Hubungan antara spiritual leadership dengan 

workplace spirituality positif dan signifikan. Hubungan 
antara spiritual leadership dengan service innovative 

behavior positif dan signifikan. Hubungan antara 

workplace spirituality dengan service innovative behavior 

positif dan signifikan. Workplace spirituality sebagai 
mediasi antara hubungan spiritual leadership dan service 

innovative behavior. 

Spiritual leadership 

and work 
alienation: analysis 

of mechanisms and 

constraints 

(Ali, Usman, 
Soetan, et al., 

2022) 

Kuantitatif 

Penelitian ini menunjukkan bahwa berhubungan negatif 

spiritual leadership dengan work alienation. Social 

capital memediasi antara spiritual leadership dengan 
work alienation. Political skill memoderasi hubunga 

positif antara spiritual leadership dengan social capital. 

Political skill hubungan tidak langsung (melalui modal 

sosial) antara spiritual leadership dan work alienation 

Leveraging 

Spirituality and 

Religion in 
European For-

profit-

organizations: a 

Systematic Review 

(Maidl et al., 

2022) 
Kualitatif  

Penelitian ini melihat pendekatan yang berknaan 

mengenai agama dan spirirtualitas di workplace yaitu 
sebagai alat pengemabngan diri dan pencarian makna 

hidup, sebagai spiritual capital yang mendukung 

corporate culture dan tanggung jawab sosial. Sehingga 

apakah agama dan spiritualitas perlu diterima pada aspek 
ekonomi dan organization culture. Karena dapat 

menimbulkan diskriminasi dan ketidakpercayaan. 

The Influence of 

Spiritual Leadership 

and Employee 

Engagement toward 
Employee 

Performance: The 

Role of 

Organizational 
Commitmen 

(Maryati & 

Astuti, 2022) 
Kuantitatif 

Konteks pada penelitian ini di univeristas. organizational 

commitment mempengaruhi secara signifikan terhadap 

spiritual leadership, employee engagement. Sedangkan 
employee performance mempengaruhi spiritual 

leadership, employee engagement. Pada temuan yang 

terakhir menunjukkan bahwa employee performance tidak 

mempengaruhi organizational commitment. 

Undermining 

alienative 

commitment 

through spiritual 
leadership: a 

moderated 

mediation model of 

social capital and 
political skill 

(Ali, Usman, 
Aziz, et al., 2022) 

 

 

 
 

Kuantitatif 

Pada penelitian ini menunjukkan hubungan negarif antara 

spiritual leadership dengan alienative commitment dan 
hubungan secara langsung dan tidak langsung melewati 

social capital. Political skills dapat membantu pemimpin 

dalam mengurangi dampak dari alienative commitment 

Evaluating Spiritual 
Leadership 

Coherence at a 

Professional 

Services Company 
as a Way to Drive 

Connectedness and 

(Sandra, 2022) 

Mix-

method 

(kualitatif 

dan 
kuantitatif) 

Temuan pada penelitian ini berkenaan mengean revisi dari 
model spirirtual leadership, yaitu dengan menggabungkan 

dengan inner life (IL) dan coherent interaction (CI), 

dengan adanya gabungan ini dapat mempengaruhi 

spiritual well-being (SWB). Pentingnya refleksi dalam 
menimbulkan coherence baik pada tingkat individu dan 

organisasi. Maka secara keseluruhan dengan coherence, 
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Well-Being in 

Organizations 

inner life, dan connectedness dapat berdampak spiritual 

well-being di tempat kerja 

How Spiritual 
Leadership 

Influences Creative 

Behaviors: the 

Mediating Role of 
Workplace Climate 

(Khaddam et al., 

2023) 
Kuantitatif 

Penelitian dalam kontek bank di Jordania. Dengan 

variabel yang diuji adalah spiritual leadership, workplace 

climate dan creative behavior. Dengan temuan workplace 
spiritual memediasi hubungan antara spiritual leadership 

dan creative behavior. Maka dengan tingkat creative 

behavior yang tinggi karena terkait dengan spiritual 

leadership. 

Spiritual leadership 

within the ambit of 

African 
Management 

philosophies using 

interactive 

qualitative analysis 

(Sibanda & 

Grobler, 2023) 
Kualitatif 

Penelitian dengan pendekatan interactive qualitative 

analysis (IQA). Penerapan Filosofi Manajemen Afrika 
(African Management Philosophies/AMP) merupakan 

pengembangan kepemimpinana yang lebih konseptual 

yang berlandaskan nilai-nilai lokal yang berada di Afrika. 

Prinsip di antaranya ubuntu, cooperative teamwork, and 
communalism. Sehingga dapat meningkatkan 

organizational performance dan employee well-being 

Elements of 

Spiritual Leadership 

and its Relations to 
Leadership 

Communication in 

Imran Khan’s 

Speeches at 
International 

Forums 

(Aslam et al., 

2023) 
Kualitatif 

Penelitian ini menganalisis unsur dari spiritual leadership 
dari forum pidato internasional oleh Imran Khan (IK) 

sehingga tercangkuplah unsur-unsur tersebut seperti 

inpired vision, focus, intergritas melalui altruistic love, 

keberanian dan tekad, empowerment, dan hope/faith 

Towards sustainable 

development in the 

hospitality sector: 

Does green human 
resource 

management 

stimulate green 

creativity? A 
moderated 

mediation model 

(Abualigah et al., 

2023) 
Kuantitatif 

Penelitian ini menunjukkan bawah spiritual leadership 

sebagai mediasi green work engagement dan diantara 

GHRM dan green creativity serta sebagai moderasi 

hubungan GHRM dan green work engagement. Green 
human resource management (GHRM) berpengaruh 

psoitif terdahap green worke ngagement dan green 

creativity, sedangkan green work engagement secara 

positif terhadap green creativity dan green work 
engagement memediasi hubungan antara GHRM dan 

green creativity 

Employee 
Satisfaction Factors 

in the E-Commerce 

Company: The 

Mediating Role of 
Employee 

Engagement 

(Azmy, 2024) Kuantitatif 

Pengaruh langsung maupun tidak langsung mengenai 

employee satisfaction terhadap spiritual leadership dan 

organizational commitment. Tidak berpengaruh langsung 
maypun tidak langsung technological advancement 

terhadap employee satisfaction. Disisi lain employee 

engagement memiliki peran memediasi pengaruh 

langsung maupun tidak langsung terhadap employee 
satisfaction 

Spiritual leadership 
and work 

engagement: a 

mediating role of 

spiritual well-being 

(Samul, 2024) Kuantitatif 

Penelitian ini menguji berkenaan variabel spiritual 
leadership, spiritual well-being, work engagement. 

Spiritual leadership mempengaruhi work engagement 

maka secara tidak langsung akan mempengaruhi employee 

spiritual well-being. 

Leading Without a 
Self: Implications 

of Buddhist 

Practices for 

Pseudo-spiritual 
Leadership 

(Fry & Vu, 2024) Kualitatif  

Penelitian ini menyatakan bahwa spiritual leadership 

yang berlandaskan dengan inner life. Dan penelitian ini 

telah mengidentifikasi mengenai keterikata egoistik yang 
mengarah kepada pseudo-spiritual leadership. Dan 

mengapdopsi dari prinsip dan praktik buddhis. 
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3.2. Pembahasan  

Article yang dipilih yang sesuai dengan preferred reporting items for systematic reviews 

and meta-analyses (PRISMA) dengan memperoleh 29 jurnal. Jurnal yang diambil 

berdasarkan “spiritual leadership” sebagai keyword yang berasal dari database Scopus. Pada 

tahun 2015 menunjukkan bahwa pembahsan spiritual leadership dikaitakan dengan 

employee performance penelitian ini melakukan pendekatan kualitatif (Storsletten & 

Jakobsen, 2015). Sebuah penelitian menjelaskan mengenai peran penting higher pusrpuse 

dalam penerapan spiritual leadership sehingga dapat menimbulkan social innovation (Klaus 

& Fernando, 2016). Disisi lain menjelaskan spiritual leadership sebagai komponen penting 

dalam pembuatan konsep intelligent leadership dan penelitian lainnya mengenai pentingnya 

ethical goals dan menekankan mengenai calling out yang menjembatani antara etika bisnis 

dan studi organisasi (Keikha et al., 2017; Mabey et al., 2017). 

Spiritual leadership dapat dibahas dengan psychological capital dan dikaitkan dengan 

employee performance. Sedangkan pada penelitian lain menjelaskan bahwa spiritual 

leadership dapat berdampak pada organisational commitment sehingga dapat berpengaruh 

besar terhadap organisational citizenship behaviour (OCB) (Baykal & Zehir, 2018; Phuong 

V. Nguyen et al., 2018). Pada penelitian selanjutnya spiritual leadership berfokus pada life 

satisfaction, spiritual well-being, burnout dan organizational culture. Pada penelitian 

kualitatif behavior skills sehingga spiritual leadership dapat menajdi praktik yang efektif, 

etis serta kuat dalam organisasi kontemporer (Chi Vu & Gill, 2019; Çimen & Karadağ, 2019; 

Hunsaker, 2019). 

Pada penelitian membahas mengenai employee performance akan tetapi tidak 

nerpengaruh terhadap spiritual leadership dan membahas mengenai OCB, job satisfaction, 

employee engagement, organizational commitment, spiritual well being, work engagement, 

innovative work behavior, knowledge sharing, job crafting behavior (Djaelani et al., 2020; 

Hunsaker & Jeong, 2020; Supriyanto, Ekowati, et al., 2020; Supriyanto, Sujianto, et al., 

2020). Tidak jauh berbeda mengenai publikasi pada tahun 2020 hanya saja tahun 2021 

terdapat penambahan pemabahasan antara spiritual leadership dengan workplace 

spirituality psychological empowerment, intrapreneurial behavior, work centrality, service 

innovative behavior (Alfarajat & Emeagwali, 2021; Sapta et al., 2021; Usman et al., 2021; 

Widyanti et al., 2021). Penelitinya mengaitkan spiritual leadership dengan work alienation 

social capital, political skill, spiritual capital dan organization culture (Ali, Usman, Aziz, 

et al., 2022; Ali, Usman, Soetan, et al., 2022; Maidl et al., 2022; Maryati & Astuti, 2022). 

Model spirirtual leadership, yaitu dengan menggabungkan dengan inner life (IL) dan 

coherent interaction (CI), dengan adanya gabungan ini dapat mempengaruhi spiritual well-

being (SWB) (Sandra, 2022). Pembahan menarik mengenai spiritual leadership secara 

praktis dikemukan oleh penelitian dengan pengujian workplace climate, creative behavior, 

dan workplace spiritual (Khaddam et al., 2023). 

Penelitian dalam konteks Afrika menjelaskan bahwa pengembangan konseptual 

kepemimpinan dengan mengambil prinsip ubuntu, cooperative teamwork, dan communalism 

dapat meningkatkan organizational performance dan employee well-being (Sibanda & 

Grobler, 2023), pada penelitian hanya menganalisis aspek spiritual leadership pada 

pemimpin yang bernama Imran Khan (Aslam et al., 2023). Sedangkan spiritual leadership 

dapat sebagai sebagai mediasi dan moderasi (Abualigah et al., 2023). Ternyata pada tahun 

2024 pembahasan mengenai spiritual leadership semakin menarik dengan adanya pengujian 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/Transekonomika


 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW: SPIRITUAL 

LEADERSHIP DALAM KONTEKS MANAJEMEN 
Hanif Silmi Khomsin, Elisabeth Supriharyanti 

 

 

1176 

TRANSEKONOMIKA | AKUNTANSI, BISNIS DAN KEUANGAN 
https://transpublika.co.id/ojs/index.php/Transekonomika 

E-ISSN: 2809-6851 P-ISSN: 2809-6851 

 

 

dengan variabel yang telah dibahas sebelumnya berkenaan mengenai  employee satisfaction, 

organizational commitment, spiritual well-being, dan work engagement, akan tetapi terdapat 

pembahasan mengenai technological advancement yang hampir tidak pernah dibahas oleh 

penelitian 10 tahun terakhir (Azmy, 2024; Samul, 2024). Sehingga terdapat penelitian yang 

menyatakan mengenai spiritual leadership berlandaskan mengenai inner life (Fry & Vu, 

2024). Tedapat sebuah studi yang menunjukkan bahwa technological advancement dapat 

mempengaruhi motivasi serta kebutuhan pelatihan karyawan, dengan adanya motivasi 

tersebut dapat meningkatkan employee performance sedangkan pelatihan akan meningkat 

organizational performance (Imran et al., 2014). 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menjelaskan bahwa spiritual leadership sebagai pembahasan yang 

menarik dan berdampak positif terhadap organisasi, Sehingga pengujian-pengujian perlu 

dilakukan mengenai spiritual leadership dengan technological advancement perlu 

dikermbangkan. Mengingat dengan konsep spiritual leadership dapat berperan dalam 

meningkatkan employee engagement, yang menunjukkan bahwa konsep ini berpontesi 

memfasilitasi technological advancement oleh karyawan. Maka penelitian yang lebih lanjut 

perlu dilakukan untuk memahami bagaimana peranan spiritual leadership dapat memediasi 

ataupu memoderasi dampak technological advancement terhadap employee performance 

dan employee well-being. 
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